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PERANCANGAN INTERIOR MUSEUM KRETEK KABUPATEN KUDUS 

Abstrak 

Museum kretek merupakan museum rokok pertama di Indonesia yang di dalamnya 

memuat sejarah perkembangan rokok kretek dari era tradisional sampai modern. 

Selain sebagai sebuah museum yang menyimpan artefak peninggalan budaya 

kretek, museum ini menjadi salah satu ikon kota kudus yang menjadi tujuan wisata 

sejarah masyarakat dari berbagai daerah. Namun kenyataan pada saat ini, museum 

kretek mengalami penurunan jumlah pengunjung setiap harinya. Disamping karena 

peralihan minat masyarakat kepada wisata religi di Kota Kudus, museum ini juga 

kurang diperhatikan oleh pemerintah. Banyak fasilitas museum mengalami 

kerusakan sejak era pandemi. Perancangan ini bertujuan menghadirkan sebuah 

museum yang dapat mengembalikan identitas kudus sebagai Kota Kretek melalui 

wisata edukasi yang dapat menyampaikan sejarah kretek secara sistematis, mudah, 

dan jelas. Penggunaan gaya modern classic dengan tema tari kretek menjadi salah 

satu langkah dalam perancangan ini untuk mengembalikan nilai lokalitas kota 

kudus dengan tampilan modern. Metode desain yang digunakan adalah metode 

design thinking model in teaching and learning dengan pendekatan transforming 

tradition. Penerapan tema tari kretek dapat dilihat pada bentuk ornamen pada 

elemen pembentuk ruang seperti partisi, plafond, dan furniture yang ada di 

dalamnya.   

Kata kunci: rokok kretek, museum, tari kretek, modern klasik   
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INTERIOR DESIGN OF KRETEK MUSEUM, KUDUS DISTRICT 

Abstract 

The Kretek Museum is the first cigarette museum in Indonesia that contains the 

story of the development of kretek cigarettes from traditional to modern times. 

Apart from being a museum that stores artifacts from the kretek culture, this 

museum is one of the icons of the this city which is a historical tourist destination 

for people from various regions. But in reality at this time, the kretek museum is 

experiencing a decrease in the number of visitors every day. Apart from the shift in 

public interest to religious tourism in the city, the government also pays little 

attention to this museum. Many museum facilities have been damaged since the 

pandemic era. This design aims to present a museum that can restore Kudus identity 

as a city of kretek through educational tours that can convey the history of kretek 

in a systematic, easy and clear way. Modern classic style with the theme of kretek 

dance is one of the steps in this design to restore the local value of Kudus city with 

a modern look. The design method used is “design thinking model method in the 

teaching and learning” process with the “transforming tradition” approach. The 

application of the kretek dance theme can be seen in the form of ornaments on the 

space-forming elements such as partitions, ceilings, and furniture inside. 

Keywords: kretek cigarettes, museum, kretek dance, modern classics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kota Kudus merupakan kota yang terkenal dengan penghasil rokok kretek 

terbesar di Jawa Tengah bahkan karena besarnya peranan industri rokok, 

menjadikan kota ini dijuluki sebagai Kudus Kota Kretek. Baru-baru ini, 

Kementerian Keuangan memutuskan untuk menaikan tarif cukai hasil 

tembakau (CHT) alias cukai rokok mulai 1 Januari 2023. Kenaikan tarif cukai 

sigaret rata-rata sebesar 10% pada 2023-2024 dilakukan untuk mendukung 

target penurunan prevalensi merokok anak. Kemudian, kenaikan cukai jenis 

Sigaret Kretek Tangan (SKT), kenaikan maksimum sebesar 5%, dengan 

pertimbangan keberlangsungan tenaga kerja. Akibat dari kenaikan tarif cukai 

setiap tahunnya berimbas langsung pada jumlah produksi rokok kretek tangan 

yang semakin menurun hingga tidak jarang produsen rokok kretek mengalami 

kerugian dan berujung bangkrut. (RHB Trade Smart, 2023).  

Kota Kudus merupakan kota yang terkenal dengan penghasil rokok kretek 

terbesar di Jawa Tengah bahkan karena besarnya peranan industri rokok di kota 

ini menjadikan kota ini dijuluki Kudus Kota Kretek. Menurut cerita yang 

beredar dikalangan masyarakat, eksperimen rokok kretek pertama kali 

ditemukan sebagai obat untuk asma. Namun seiring peminatnya yang semakin 

tinggi diiringi dengan kemerosotan industri Batik Kudus pada abad-17, rokok 

kretek lambat laun menjadi salah satu penggerak ekonomi utama masyarakat 

Kudus. (Sunaryo, 2013) Setelah Jepang masuk ke Indonesia, industri ini 

berangsur-angsur mulai hilang karena sulitnya mendapat bahan baku dan 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Sampai saat ini hanya beberapa industri 

rokok yang dapat bertahan salah satunya Djarum, Sukun, dan Sampoerna yang 

cukup terkenal di Indonesia.  

Untuk mengenang sejarah industri rokok kretek di tanah jawa sebagai salah 

satu penggerak perekonomian terbesar di Kota Kudus, dibuatlah Museum 

Kretek pada 3 Oktober 1986. Museum ini awalnya dibiayai dan dikelola oleh 

Persatuan Pengusaha Rokok Kudus (PPRK) namun karena keterbatasan dana, 
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museum ini dipindahtangankan kepada Pemerintah Kabupaten Kudus. 

Museum kretek memperkenalkan sejarah munculnya rokok kretek, proses 

produksi rokok kretek dari cara tradisional sampai modern. Terdapat juga 

ruang khusus yang menceritakan kontribusi Raja Kretek Nitisemito dalam 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Kudus. Selain itu terdapat 

koleksi berbagai macam merk rokok, bahan-bahan pembuatan rokok dari 

berbagai daerah, peralatan pembuatan rokok, para tokoh industri rokok, serta 

benda-benda promosi rokok dari zaman dulu sampai sekarang.  

Sampai saat ini museum kretek masih menjadi salah satu destinasi wisata 

yang aktif dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai daerah. Namun beberapa 

tahun terakhir, museum ini mengalami penurunan jumlah pengunjung yang 

cukup signifikan terutama pada era pandemi. Jumlah pengunjung yang 

biasanya mencapai ratusan setiap harinya menurun menjadi puluhan 

pengunjung saja setiap minggunya. Gedung utama museum kretek dinilai 

kurang menarik oleh masyarakat terutama generasi muda. Terdapat beberapa 

pendapat masyarakat bahwa museum ini terlalu membosankan, tidak interaktif, 

dan kurang terawat sehingga membuat masyarakat lokal enggan untuk 

berkunjung. Hal ini didukung pula dengan adanya pembangunan water park di 

area Museum Kretek yang awalnya bertujuan untuk menarik minat masyarakat 

tetapi juga berpotensi mengalihkan perhatian dan fokus tujuan masyarakat 

berkunjung ke museum.  

Penerapan desain yang menarik dan tepat dapat menarik minat masyarakat 

dan membantu menstimulasi rasa ingin tahu masyarakat terhadap sumber 

edukasi yang ditawarkan oleh museum. Dalam hal ini, penulis ingin merancang 

interior museum kretek sebagai sebuah museum yang kembali 

merepresentasikan Kota Kudus sebagai kota kretek melalui desain modern 

yang searah dengan perkembangan zaman dengan tetap mempertahankan 

bangunan tradisionalnya. Diharapkan melalui pendekatan ini, nilai-nilai 

kearifan lokal dan budaya yang diadaptasi dapat membangun citra museum 

yang kuat sebagai ikon Kota Kudus yang tercermin pada perancangan interior 

Museum Kretek. 
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 Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan Museum Kretek 

mengadaptasi metode Design Thingking Model in Teaching and Learning dari 

ibu Suastiwi Triatmodjo dalam pembelajaran desain interior yang merupakan 

pengembangan dari model double diamonds. Langkah-langkah proses 

desainnya terdiri dari emphaty, define, ideation, prototype, dan test-evaluation. 

1. Emphaty merupakan proses berpikir secara divergen mencari seluas-

luasnya informasi dan data melalui tahapan observasi, wawancara, dan 

studi pustaka.  

2. Define mencoba untuk menyaring dan mengerucutkan data-data yang telah 

didapat untuk menghasilkan kriteria desain, program kebutuhan ruang, dan 

problem statement.   

3. Ideation merupakan tahap pencarian ide untuk menjawab permasalahan 

desain dengan tepat melalui tahap brainstorming, mind map, 2d sketch, dll. 

4. Prototype merupakan proses menghasilkan beberapa ide alternatif yang 

diharapkan dapat menjawab permasalahan desain.  Kemudian memilih 

alternatif desain yang dianggap terbaik untuk diwujudkan kedalam 

prototype yang lebih nyata melalui 3d atau maket.  

5. Test-evaluation proses menguji atau menilai alternatif desain terpilih 

menggunakan kriteria desain yang telah dibuat sebelumnya. 
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Gambar  1.1 Design Thingking Model in Teaching and Learning 

(Sumber: Triatmodjo, 2020) 

 

2. Metode Desain  

a. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan 

museum kretek adalah pengumpulan data primer dan sekunder. Data 

primer didapat melalui observasi langsung ke lapangan. Sedangkan data 

sekunder didapat melalui sumber-sumber literasi yang mendukung data 

primer seperti buku, jurnal, dan abstrak.  

1) Data Primer  

Dalam mengumpulkan data primer terdapat beberapa cara: 

 Observasi langsung ke lokasi existing dimana perancang dapat 

mengambil data fisik maupun non-fisik serta melakukan 

pengamatan langsung berbagai aktivitas yang terjadi di dalam 

museum. 

 Interview, wawancara dengan staff/pengelola museum atau 

beberapa pengunjung untuk mendapatkan informasi dan penilaian 

dari sudut pandang orang awam terkait museum kretek.  
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 Dokumentasi berupa foto ruang dalam museum yang dapat 

membantu menggambarkan suasana ruang, pola sirkulasi, dan 

beberapa elemen pembentuk ruang lainnya.  

2) Data Sekunder  

Data sekunder didapat melalui studi pustaka untuk mendapatkan 

informasi tambahan yang menjadi dasar perencanaan dalam 

memperdalam analisa perancangan. Data dapat diperoleh melalui 

sumber literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan berita di internet. 

b. Metode Pencarian Ide  

Dalam pencarian ide, perancang dapat mengumpulkan ide 

sebanyak-banyaknya melalui brainstorming atau mind mapping. 

Pencarian ide perlu pemahaman mendalam terhadap informasi dan 

permasalahan yang dihadapi. Tahapan yang perlu dilakukan adalah 

melakukan analisis terkait program kebutuhan ruang berdasarkan data 

yang telah di dapat. Kemudian membuat skematik desain dengan beberapa 

cara seperti membuat matrix diagram, bubble plan, blockplan, dan 

membuat beberapa alternatif layout yang dapat menggambarkan sirkulasi 

pada area museum. Untuk membantu menyaring beberapa ide desain agar 

sesuai dengan permasalahan desain yang dihadapi, diperlukan suatu 

kriteria desain untuk membatasi ruang lingkup perancangan sehingga 

menghasilkan solusi desain yang menjawab permasalahan yang ada.  

c. Metode Evaluasi 

Evaluasi merupakan langkah terakhir setelah proses perancangan 

dimana merupakan proses uji coba desain yang dihasilkan dapat dievaluasi 

kesalahan dan kekurangannya. Melalui tahapan ini, kesalahan pada 

implementasi desain dapat diperbaiki sebelum mendapatkan desain final. 

Metode evaluasi dapat melalui evaluasi mandiri dengan membuat kriteria 

desain dan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk melihat apakah 

hasil rancangan sudah menjawab permasalahan yang terjadi di lapangan.  


